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ABSTRAK

EVALUASI KARAKTER AGRONOMI 20 KLON UBI KAYU
(Manihot esculenta Crantz) DI DESA MUARA PUTIH,

NATAR, LAMPUNG SELATAN

Oleh

NURKHOLIS

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan

baku pangan dan industri. Permintaan terhadap ubi kayu harus sesuai dengan ketersediaan

ubi kayu di dalam negeri.  Penggunaan klon unggul dapat digunakan sebagai cara dalam

peningkatan produksi.  Penelitian ini bertujuan mengetahui nilai tengah karakter morfologi

dan agronomi 18 klon ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) dan dibandingkan dengan klon

UJ 3 dan UJ 5, serta membuat deskripsi 20 klon ubi kayu (Manihot esculenta Crantz).

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Universitas Lampung yang terletak di Desa

Muara Putih, Natar, Lampung Selatan pada bulan Januari sampai Desember 2016. Penelitian

mengunakan rancangan kelompok teracak sempurna (RKTS) yang terdiri dari dua ulangan.

Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis ragam, dilanjutkan pemisahan nilai tengah

menggunakan Uji Tukey atau Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. Hasil

penelitian menunjukkan adanya keragaman warna daun pucuk, warna batang, warna tangkai

atas daun, warna tangkai bawah daun, warna kulit luar ubi, warna korteks ubi, dan warna



daging ubi.  Keragaman tinggi pada variabel diameter penyebaran ubi, jumlah ubi, jumlah

lobus, dan tingkat percabangan. Klon-klon yang diketahui memiliki daya hasil lebih unggul

dibandingkan klon pembanding UJ 3 dan UJ 5 yaitu CMM 25-27-301, Malang 6-101, CMM

38-7, SL 72, TB 36, Bayam Liwa 13, SL 38, SL 87, dan Thailand.

Kata kunci: Keragaman, Klon Unggul, Ubi kayu, Uji Daya Hasil.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) termasuk dalam famili Euphorbiaceae 

adalah tanaman yang menghasilkan ubi.  Ubi kayu merupakan tanaman pangan 

yang setiap 100 gram memiliki kandungan karbohidrat sebesar 34.7 gram dan 

protein 1.2 gram (Soetanto, 2008).  Tanaman ubi kayu merupakan salah satu 

tanaman pangan alternatif pengganti beras sebagai makanan pokok. Ubi kayu di 

Indonesia menduduki peringkat ketiga sebagai sumber pangan setelah padi dan 

jagung (Prabawati et al., 2011).  Tanaman ubi kayu memiliki potensi untuk 

tumbuh di Indonesia karena pada dasarnya tanaman ubi kayu merupakan salah 

satu tanaman daerah tropis (Hafsah, 2003). 

 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen ubi kayu dengan urutan ke 

empat setelah Nigeria, Brazil, dan Thailand.  Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik tahun 2016, produksi ubi kayu nasional pada tahun 2015 yaitu mencapai 

21.801.415 ton dengan produktivitas 229.56 kwintal/ha.  Provinsi Lampung 

merupakan daerah penghasil ubi kayu terbesar di Indonesia dengan produksi 

mencapai 7.387.084 ton, kemudian Jawa Tengah dengan produksi 3.571.594 ton, 

Jawa Timur dengan produksi 3.161.573 ton, dan Jawa Barat dengan produksi 

2.000.224 ton (Badan Pusat Statistik, 2016). 
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Tanaman ubi kayu memiliki banyak manfaat mulai dari daun hingga ubi.  Ubi 

kayu dapat dimanfaatkan sebagai keperluan bahan baku industri, makanan pokok, 

bioethanol, dan pakan ternak.  Pemanfaatan sebagai bioethanol yaitu dengan 

proses fermentasi untuk kebutuhan sumber energi pengganti bahan bakar minyak 

(BBM).  Produksi ubi kayu di Indonesia perlu ditingkatkan untuk memenuhi 

kebutuhan ubi kayu di Indonesia (Prabawati, 2011).  Permintaan terhadap ubi 

kayu harus sesuai dengan ketersediaan ubi kayu di dalam negeri.  Produktivitas 

ubi kayu di Indonesia masih rendah disebabkan oleh penggunaan varietas lokal 

dengan produktivitas rendah.  Bibit berkualitas rendah dengan budidaya yang 

masih sederhana.  Ubi kayu ditanam pada lahan kering dengan kesuburan tanah 

yang rendah dan pemupukan yang tidak tepat.  Produksi dan produkstivitas ubi 

kayu di Indonesia perlu ditingkatkan agar kebutuhan ubi kayu di dalam negeri 

dapat terpenuhi (Saleh et al., 2012). 

 

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi yaitu dengan memperbaiki kualitas 

tanaman ubi kayu.  Pemuliaan tanaman merupakan salah satu cara yang dapat 

dipakai untuk merakit atau memperbaiki tanaman ubi kayu menjadi lebih baik 

dalam aspek produksi dan produktivitas.  Pemuliaan tanaman merupakan 

gabungan antara seni dan ilmu dalam merakit keragaman genetik suatu populasi 

tanaman tertentu menjadi lebih baik atau unggul dari sebelumnya (Syukur et al., 

2012).  Provinsi Lampung didominasi oleh lahan kering dengan tanaman ubi kayu 

yang termasuk komoditas yang dibudidayakan.  Perakitan varietas unggul secara 

garis besar mencakup tiga tahap yaitu perluasan keragaman genetik populasi, 

seleksi, dan uji daya hasil (Utomo, 2013).  Tahap-tahap perakitan varietas ubi 

kayu tersebut meliputi penciptaan atau perluasan keragaman genetik populasi 
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awal, evaluasi karakter agronomi dan seleksi kecambah dan tanaman yang 

tumbuh dari biji botani, evaluasi dan seleksi klon, uji daya hasil pendahuluan, dan 

uji daya hasil lanjutan (Ceballos et al.,  2006). 

 

Perakitan klo-klon baru diharapkan dihasilkannya varietas ubi kayu dengan 

berbagai keunggulan seperti produksi dan produktivitas tinggi sehingga mampu 

untuk memenuhi kebutuhan ubi kayu di Indonesia.  Produk utama kegiatan 

pemuliaan tanaman yaitu varietas unggul (Utomo, 2013).  Menurut Syukur et al., 

(2012) persyaratan untuk pelepasan varietas unggul meliputi (1) terdapat silsilah 

yang mencakup asal usul, nama tetua, daerah asal, nama pemilik, dan metode 

pemuliaan yang digunakan. (2) Tersedia deskripsi yang jelas sehingga 

memungkinkan untuk identifikasi dan pengenalan varietas secara akurat. (3) 

Menunjukkan keunggulan terhadap varietas pembanding. 

 

Pemuliaan tanaman di Lampung telah dilakukan oleh peneliti dari Universitas 

Lampung yakni Prof. Dr. Setyo Dwi Utomo, M.Sc beserta timnya tentang ubi 

kayu.  Penelitian ubi kayu sudah dilakukan sejak tahun 2010 mulai dari 

pengumpulan plasma nutfah dan sudah terkumpul sebanyak 8000 benih ubi kayu.  

Sejak tahun 2010-2015 sudah terkumpul 100-120 klon dari bahan tanam stek hasil 

koleksi, introduksi, dan hibridisasi.  Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Faroq 

(2011) di Prokimal, menyatakan bahwa klon CMM 2-8, CMM 38-7, CMM 36-5, 

CMM 2-2, dan CMM 97-14 menunjukkan karakter agronomi yang lebih unggul 

daripada varietas Kasesart.  Aldiansyah (2012) menunjukkan 10 klon terbaik 

berdasarkan karakter vegetatif dari pembandingnya yaitu UJ 3 dan UJ 5, 

sedangkan Simatupang (2012) berdasarkan karakter generatif.  Putri (2013) telah 
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meneliti keragaman karakter agronomi klon F1 ubi kayu keturuan UJ-3, CMM 25-

27 dan Mentik Urang. 

 

Penelitian ini berada pada tahap evaluasi karakter agronomi klon-klon ubi kayu 

yang dibandingkan dengan varietas standar.  Apabila penampilan dari klon yang 

diuji memiliki penampilan yang lebih baik dari varietas standar, maka klon 

tersebut siap dilepas sebagai varietas baru.  

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dijelaskan, maka perumusan 

masalah yang disusun adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat klon-klon ubi kayu yang lebih baik dari klon standar UJ 3 

dan UJ 5 

2. Apakah terdapat perbedaan karakter morfologi dan agronomi pada 20 klon 

ubi kayu (Manihot esculenta Crantz). 

3. Apakah terdapat perbedaan nilai tengah karakter morfologi dan agronomi 

pada 18 klon jika dibandingkan dengan klon standar UJ 3 dan UJ 5. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Menguji daya hasil 18 klon ubi kayu dengan cara membandingkannya 

dengan klon standar UJ 3 dan UJ 5. 

2. Membuat deskripsi 20 klon ubi kayu (Manihot esculenta Crantz). 

3. Mengetahui nilai tengah karakter morfologi dan agronomi 18 klon ubi 

kayu (Manihot esculenta Crantz) dan dibandingkan dengan klon UJ 3 dan 

UJ 5. 
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1.3 Kerangka pemikiran  

 

 

Upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas ubi kayu salah satunya 

dengan cara perakitan varietas unggul melalui pemuliaan tanaman. Tahap-tahap 

perakitan varietas ubi kayu (Ceballos et al., 2007) dilakukan evaluasi karakter 

agronomi dan uji daya hasil dari klon tanaman tersebut.  Produksi ubi kayu akan 

tinggi jika menggunakan klon unggul yang memiliki potensi produksi tinggi.  

Pada pemuliaan tanaman untuk merakit varietas unggul diperlukan keragaman 

yang tinggi pada suatu populasi yang ditanam.  Jika keragaman sempit maka 

seleksi tidak dapat dilaksanakan karena populasi tersebut relatif seragam (Baihaki, 

2000 ; Suhartini dan Hadiatmi, 2010).  Menurut Barmawi (2007) menyatakan 

bahwa keanekaragaman pada populasi tanaman yang akan digunakan mempunyai 

arti yang sangat penting untuk menentukan keefektifan suatu seleksi dalam 

program pemuliaan tanaman.  Keragaman yang tinggi nantinya dapat dilakukan 

seleksi.  

 

Perakitan varietas unggul melalui pemuliaan tanaman dilakukan penilaian secara 

visual dan pengukuran sesuai dengan obyek yang diamati.  Karakter yang diamati 

merupakan penciri dari suatu klon.  Karakter-karakter dari klon tersebut diamati 

baik itu karakter kualitatif maupun kuantitatif (Pratama, 2017).  Penampilan yang 

tampak disebut fenotipe yang berhubungan dengan genotipe tanaman.  Pada 

proses pengenalan karakter suatu klon disebut karakterisasi.  Produksi dan 

produktivitas suatu klon tanaman dapat ditingkatkan melalui perakitan varietas. 

Perakitan varietas dilakukan melalui pemuliaan tanaman dan keberhasilannya 
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ditentukan berdasarkan keragaman genetiknya.  Keragaman genetik dapat 

diketahui dengan cara evaluasi sifat pertumbuhan dan hasilnya. 

 

Perakitan varietas unggul ubi kayu terdiri atas beberapa tahap yaitu tahap 

perluasan keragaman genetik suatu populasi, seleksi, dan uji daya hasil 

pendahuluan dan lanjutan (CIAT, 2005).  Perluasan genetik populasi diperoleh 

melalui persilangan alami atau buatan.  Perbanyakan klon ubi kayu umumnya 

dengan menggunakan stek dan secara alamiah ubi kayu dapat menyerbuk silang 

dan kegiatan seleksi dilakukan pada generasi F1.  Setelah seleksi dilakukan maka 

proses kegiatan selanjutnya yaitu uji daya hasil (Ceballos et al., 2007). 

 

Penelitian ini merupakan tahap evaluasi karakter agronomi dan uji daya hasil klon 

ubi kayu.  Klon yang sudah diuji daya hasilnya akan dibandingkan dengan 

varietas yang sering digunakan yaitu UJ 5 dan UJ 3.  Uji daya hasil dilakukan 

untuk mengetahui karakter-karakter dari klon.  Apabila penampilan dari klon yang 

diuji memiliki penampilan yang lebih baik dari varietas standar maka klon 

tersebut akan dilepas sebagai varietas baru. 

 

1.4 Hipotesis 

1. Terdapat klon-klon ubi kayu yang lebih unggul dari klon standar UJ 3 dan UJ 

5. 

2. Terdapat perbedaan karakter morfologi dan agronomi pada 20 klon ubi kayu 

(Manihot esculenta Crantz). 

3. Terdapat perbedaan nilai tengah karakter morfologi dan agronomi pada 18 

klon ubi kayu  dengan klon standar UJ 3 dan UJ 5 di Desa Muara Putih, 

Kecamatan Natar, Lampung Selatan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Botani Tanaman Ubi Kayu 

 

 

Tanaman ubi kyu memiliki klasifikasi sebagai berikut : 

 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighales 

Family  : Euphorbiaceae 

Sub Family  : Crotonodeae 

Genus  : Manihot 

Spesies  : Manihot esculenta Crantz. 

Ubi kayu merupakan tanaman perdu termasuk famili Euphorbiaceae yang berasal 

dari Brazil, Amerika Selatan. Diketahui terdapat banyak ragam kultivar ubi kayu 

yang terletak di Cali Colombia, bank plasma nutfah terbesar yaitu Centra 

International Agricultural Tropical (CIAT) menyimpan sekitar 4700 kultivar. 

Sedangkan di Indonesia penyimpanan plasma nutfah ubi kayu dilakukan oleh 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian. Terdapat 

dua tipe tanaman ubi kayu yaitu tegak dan membentang. (Richana, 2013) 
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Tanaman ubi kayu dewasa memiliki batang berkayu dengan bentuk silinder dan 

terdiri dari gabus dibagian tengahnya.  Panjang ruas pada batang ubi kayu antara 

10-15 cm, dan disetiap batas ruas terdapat mata calon tunas.  Mata tunas tersebut 

nantinya akan membengkak.  Batang ubi kayu dewasa memiliki diameter antara 

2-8cm dan memiliki 22-96 ruas.  Tanaman ubi kayu bercabang  dengan tingkat 

percabangan yang beragam yaitu dua, tiga, hingga empat cabang.  Pada batang 

tersebut akan keluar bunga sebagai alat perkembangbiakan generatif.  Tanaman 

ubi kayu memiliki tinggi antara 1.20-3.70 m dengan warna batang sesuai dengan 

kultivar  (Sobandi dan Camadi, 2013). 

 

Daun ubi kayu memiliki tipe menjari dengan jumlah lobus daun berkisar antara 3-

9.  Tanaman ubi kayu memiliki daun yang terdiri dari tangkai dan helai daun.  

Permukaan daun bagian atas ditutupi dengan lapisan lilin tipis.  Kandungan 

klorofil pada daun ubi kayu yaitu 2.18-2.86 mg/g daun basah.  Panjang lobus 

tengah yaitu 4-20 cm dengan lebar 1-6 cm.  Daun ubi kayu memiliki warna yang 

beragam dari hijau ke ungu.  Tangkai daun memiliki panjang 5-30 cm dengan 

warna yang beragam dari hijau ke ungu sesuai kultivarnya (Alves, 2002). 

 

Tanaman ubi kayu memiliki sifat monoecious yang merupakan peristiwa bunga 

jantan dan betina berada pada satu tanaman.  Ubi kayu bunga betina mekar 1-2 

minggu lebih cepat sebelum bunga jantan.  Tipe penyerbukan silang dan 

penyerbukannya dilakukan oleh serangga.  Penyerbukan dan fertilisasi 

menghasilkan buah yang berbentuk kapsul dengan diameter 1.0-1.5 cm.  Waktu 

yang dibutuhkan dalam proses pematangan buah yaitu 70 – 90 hari.  Buah yang 

sudah matang tersebut akan layu dan kering kemudian pecah.  Buah yang sudah 
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matang tersebut menghasilkan biji untuk perkembangbiakan secara generatif               

(Soebandi dan Camadi, 2013). 

 

Tanaman ubi kayu memiliki ubi yang berfungsi sebagai simpanan cadangan 

makanan.  Menurut (Alves, 2002) akar pada ubi kayu berupa ubi namun bukan 

kayu sehingga tidak bisa digunakan untuk pertumbuhan vegetatif.  Bagian ubi ubi 

kayu terdiri dari kulit luar, kulit dalam, dan daging ubi.  Daging ubi merupakan 

bagian segar yang dapat dimakan dan memiliki 85% dari berat total ubi.  Pada 

daging ubi juga mengandung pati yang dapat dimanfaatkan untuk bahan baku 

industri. 

 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Ubi Kayu 

 

Tanaman ubi kayu merupakan tanaman tropis yang tumbuh pada daerah dengan 

letak geografis 30
o
 LU dan 30

o
LS (Soebandi dan Camadi 2013).  Ubi kayu dapat 

tumbuh dengan baik jika pada daerah tersebut memiliki iklim yang dikehendaki.  

Curah hujan yang sesuai yaitu diatas 500 mm/tahun dengan suhu rata-rata lebih 

dari 18
o
C.  Ketinggian tempat yang sesuai yaitu 10-700 m di atas permukaan laut.  

Kelembaban udara yang sesuai yaitu antara 60-65 % dan membutuhkan waktu 

penyinaran sekitar 10 jam/hari (Sundari, 2010). 

 

Menurut (Sundari, 2010) ubi kayu dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah 

diantaranya podsolik,aluvial, latosol, dan beberapa pada daerah andosol dan 

grumusol.  Tanaman ubi kayu menghendaki tingkat kemasaman (pH) yaitu 

minimal 5.  Tanaman ubi kayu akan tumbuh dengan baik pada tanah berstruktur 

gembur, remah dan kaya akan bahan organik (Soebandi dan Camadi 2013). 
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2.3 Pemuliaan Tanaman dan Tahap -Tahap Perakitan Klon Ubi kayu 

 

 

Tanaman merupakan tumbuhan yang dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia sehari-hari sehingga selalu dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang 

optimal.  Salah satu cara untuk meningkatkan hasil yang optimal yaitu dengan 

memperbaiki kualitas tanamannya. Perbaikan kualitas tanaman dapat dilakukan 

dengan cara pemuliaan tanaman.  Pemuliaan tanaman merupakan gabungan antara 

seni dan ilmu dalam merakit keragaman genetik suatu populasi tanaman tertentu 

menjadi lebih baik atau unggul dari sebelumnya (Syukur et al., 2012).  

 

Tanaman ubi kayu pada umumnya diperbanyak secara vegetatif menggunakan 

stek.  Varietas unggul ubi kayu umumnya berupa klon sehingga tipe varietas yang 

dirakit berupa klon.  Klon ubi kayu sebagian besar menyerbuk silang sehingga 

secara genetik bersifat heterozigot.  Meskipun heterozigot, ubi kayu diperbanyak 

secara vegetatif sehingga fenotipe tanaman akan bersifat homogen (Utomo et al., 

2015).  Tahap-tahap perakitan varietas ubi kayu meliputi tahap perluasan 

keragaman genetik populasi awal, evaluasi karakter agronomi dan seleksi 

kecambah dan tanaman yang tumbuh dari biji botani, evaluasi dan seleksi klon, uji 

daya hasil pendahuluan, dan uji daya hasil lanjutan (CIAT, 2005). 

 

Perluasan keragaman genetik dapat dilakukan dengan persilangan, introduksi, 

mutasi, dan varietas lokal (Syukur et al., 2012).  Perluasan genetik akan 

meningkatkan keragaman dalam populasi.  Keragaman genetik populasi yang luas 

maka tahap seleksi akan lebih efektif (Hutapea, 2011).  Tahap seleksi dilakukan 

setelah diperoleh populasi yang beragam.  Ceballos et al.,(2006) memodifikasi 

skema tahapan pemuliaan ubi kayu sebagai acuan evaluasi dalam rangka seleksi 
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yang tertera pada Gambar 1.  Perakitan varietas unggul diawali persilangan hasil 

half sibs, tetua betina diketahui, sedangkan tetua jantan acak. 

 

 

Gambar 1. Skema perakitan varietas unggul ubi kayu (Ceballos et al., 2006). 

 

2.4 Pemuliaan Tanaman Ubi Kayu di Universitas Lampung 

 

Pemuliaan ubi kayu di Univesitas Lampung sudah dilakukan sejak tahun 2010 – 

2015 meliputi introduksi dan eksplorasi stek dan benih botani, hibridisasi alami 

dan buatan antar klon atau varietas unggul nasional.  Kegiatan tersebut dilakukan 

untuk menunjang perluasan genetik populasi, sehingga lebih efektif dalam seleksi 

dan didapatkan klon unggul yang memiliki daya hasil tinggi.  Peta jalan 

penelitian di Universitas Lampung tertera pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peta jalan penelitian (roadmap) pemuliaan ubi kayu di Universitas 

Lampung 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Universitas Lampung yang 

terletak di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Lampung Selatan pada bulan 

Januari sampai Desember 2016.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan meliputi cangkul, golok, alat tulis, jangka sorong, 

mistar, meteran, spidol, label, tali rafia, kamera digital, oven, dan timbangan 

digital.  Sedangkan bahan yang digunakan diantaranya stek batang klon ubi kayu 

400 stek dari 20 klon (Tabel 1) dengan panjang antara 20-30 cm dan diameter 2-3 

cm.  

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini mengunakan rancangan kelompok teracak sempurna (RKTS) yang 

terdiri atas dua ulangan.  Perlakuan tunggal berupa 20 klon yang tiap baris 

terdapat 10 tanaman sebagai satuan percobaan, kemudian diambil 3 tanaman 

sebagai sample.  Perlakuan klon-klon yang diamati tertera pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Identitas klon-klon ubi kayu 

 

No. Nama Klon Keterangan 

1 Thailand Warna daging putih susu 

2 SL 38 F1 keturunan tetua betina klon Sayur Liwa 

3 CMM 25-27-301 F1 keturunan tetua betina CMM 25-27-301 

4 Bayam Liwa 100 F1 keturunan tetua betina Bayam Liwa 

5 CMM 38-7 Klon berasal dari Balitkabi Malang 

6 Bayam Liwa 2 F1 keturunan tetua betina Bayam Liwa 

7 UJ 3 Varietas unggul nasional 

8 SL 190116 F1 keturunan tetua betina klon Sayur Liwa 

9 Bayam Liwa 13 F1 keturunan tetua betina Bayam Liwa 

10 UJ 5 Varietas unggul nasional 

11 SL 87 F1 keturunan tetua betina klon Sayur Liwa 

12 SL 30 F1 keturunan tetua betina klon Sayur Liwa 

13 UJ 3 LS UJ 3 stek diperoleh dari Lampung Selatan 

14 Sayur Kelumbayan Klon sayur dari Kelumbayan, Tanggamus 

15 TB  36 F1 keturunan tetua betina UJ 3 

16 Malang 6-101 F1 keturunan tetua betina Malang 6 

17 SL 36 F1 keturunan tetua betina klon Sayur Liwa 

18 TB 180116 F1 keturunan tetua betina UJ 3 

19 SL 72 F1 keturunan tetua betina klon Sayur Liwa 

20 Korem Gatam Klon dari lahan komplek Korem Garuda Hitam 

Bandar Lampung 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

 

3.4.1 Pengolahan Lahan 

 

Kegiatan pengolahan lahan dilakukan secara mekanik dengan menggunakan alat 

cangkul.  Lahan yang akan digunakan sebagai areal penanaman dibuat petakan 

dengan ukuran 210m
2
.  Petakan terdiri dari 20 baris dengan tiap baris berisi 10 

stek batang dari berbagai klon. 

 

3.4.2 Penanaman 

Kegiatan penanaman dilakukan pada bulan Januari 2016.  Penanaman stek batang 

dengan jarak tanam 100 cm x 50 cm.  Penanaman dilakukan dengan cara 
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menancapkan stek ke dalam tanah dengan kedalaman 1/3 dari panjang batang. 

Penanaman dilakukan dengan posisi mata tunas berada diatas.  Tata letak 

percobaan tertera pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Tata letak percobaan 

 

3.4.3 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan yang dilakukan yaitu pengguludan, pemupukan, pengendalian 

gulma, dilaksanakan sampai 36 minggu setelah tanam.  Pemupukan menggunakan 

pupuk NPK mutiara (16-16-16) dengan dosis 300 kg/ha.  Pengguludan dilakukan 
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setelah 1-2 bulan setelah tanam.  Pengendalian gulma dilakukan dengan cara 

disemprot memakai herbisida dengan bahan aktif paraquat berdosis 2ml/l, dan 

dilakukan setiap 2 bulan sekali. 

 

3.5. Variabel Pengamatan 

 

 

Terdapat dua pengamatan yang dilakukan yaitu pada variabel vegetatif dan 

generatif.  Pengamatan yang dilakukan pada variabel vegetatif yaitu pada 32 

minggu setelah tanam (MST) dan variabel generatif pada 40 minggu setelah 

tanam (MST).  Pengamatan variabel vegetatif dan variabel generatif mengikuti 

panduan karakteristik ubi kayu. 

 

1. Warna daun pucuk 

Pengamatan warna pucuk daun dilakukan dengan cara melihat secara visual 

kemudian disesuaikan dengan pilihan warna yang tertera pada prosedur  

karakteristik ubi kayu (Gambar 4).  Pilihan warna yang ada yaitu hijau muda, 

hijau tua, hijau keunguan, ungu (Fukuda et al,. 2010). 

Hijau muda  Hijau tua 

 

 

                   Hijau keunguan           Ungu 

Gambar 4. Warna pucuk daun 
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2. Warna permukaan atas tangkai daun 

Pengamatan warna atas tangkai daun dilakukan dengan cara melihat tangkai yang 

ke 5 dan kemudian disesuaikan dengan warna yang ada di prosedur karakteristik 

ubi kayu.  Pilihan warna yang ada yaitu hijau kekuningan, hijau, hijau 

kemerahan, merah kehijauan, merah, dan ungu (Gambar 5). 

 

3. Warna permukaan bawah tangkai daun 

Pengamatan warna bawah tangkai daun dilakukan dengan cara melihat tangkai 

yang ke 5 dan kemudian disesuaikan dengan pilihan warna yang ada pada 

prosedur karakterisktik ubi kayu (Gambar 5). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Warna tangkai daun: a (hijau kekuningan), b (hijau), c (hijau 

kemerahan), d (merah kehijauan), e (merah), f (ungu). 

 

4. Warna batang 

Pengamatan warna batang dilakukan dengan cara melihat batang 30 cm dari 

tanah dan kemudian disesuaikan dengan prosedur karakteristik ubi kayu (Gambar 

6). 

 

 

b 

a c 

d 

e 

f 
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Gambar 6. Warna batang: a (orange), b (hijau kekuningan), c (Keemasan), d 

(cokelat terang), e (silver), f (abu-abu), g (cokelat gelap). 

 

5. Tinggi tanaman 

Pengamatan tinggi tanaman yaitu dilakukan dengan cara mengukur tinggi 

tanaman dari permukaan tanah hingga pucuk daun tanaman.  Menggunakan alat 

meteran logam (Fukuda et al, 2010). 

 

6. Rata-rata diameter tanaman 

Pengamatan rata-rata diameter tanaman dilakukan dengan cara mengukur 

diameter batang 30 cm dari permukaan tanah menggunakan alat jangka sorong. 

 

7. Pengamatan tingkat percabangan  

Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung tingkat cabang yang 

terbentuk. 

 

8. Jumlah lobus daun 

Pengamatan jumlah lobus daun dilakukan dengan cara menghitung daun yang 

menjari pada tangkai ke 5 dari pucuk tanaman ubi kayu (Gambar 7). 

 

a b c d e f g 
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Gambar 7. Jumlah lobus daun 

 

9. Diameter penyebaran ubi per tanaman 

Pengukuran dilakukan dengan mengukur jarak terjauh dari ujung ubi.  Alat yang 

digunakan yaitu meteran logam.  Pengamatan dilakukan pada 40 minggu setelah 

tanam (MST) (Fukuda et al., 2010). 

 

10. Jumlah ubi per tanaman 

Pengamatan jumlah ubi dilakukan dengan cara menghitung jumlah ubi pada satu 

tanaman dengan ukuran >1 cm.  Pengamatan dilakukan pada 40 minggu setelah 

tanam (MST) (Fukuda et al., 2010).  

 

11. Warna kulit ubi bagian luar 

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna masing-masing klon yang sudah 

dibersihkan dari tanah yang menempel, kemudian disesuaikan dengan prosedur 

karakteristik ubi kayu (Gambar 8).  Pengamatan dilakukan pada 40 minggu 

setelah tanam (MST) (Fukuda et al., 2010). 
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              Putih atau Cream       Kuning        Cokelat Terang        Cokelat Gelap   

Gambar 8. Warna kulit luar ubi kayu 

12. Warna korteks ubi 

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna masing-masing klon yang sudah 

dikupas kulit luarnya, kemudian disesuaikan dengan prosedur karakteristik ubi 

kayu (Gambar 9).  Pengamatan dilakukan pada 40 minggu setelah tanam (MST) 

(Fukuda et al., 2010).   

 

 

 

 

                                              Pink                              Ungu 

                              

 

 

 

         Putih                               Kuning 

Gambar 9. Warna korteks ubi 
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13. Warna daging ubi 

Pengamatan dilakukan dengan cara ubi dipotong melintang menggunakan pisau 

pada bagian tengah, kemudian melihat warna daging masing-masing klon yang 

disesuaikan dengan prosedur karakteristik ubi kayu (Gambar 10).  Pengamatan 

dilakukan pada 40 minggu setelah tanam (MST) (Fukuda et al., 2010). 

 

 

 

               Putih                     Cream                Kuning               Pink 

Gambar 10. Warna daging ubi 

 

14. Bobot ubi per tanaman 

Pengamatan dilakukan dengan menimbang per tanaman dari masing-masing klon 

yang sudah dibersihkan dari tanah yang menempel. Alat yang digunakan yaitu 

timbangan digital, berat bobot dinyatakan dalam gram.  Pengamatan dilakukan 

pada 40 minggu setelah tanam (MST) (Fukuda et al., 2010). 

 

15. Bobot berangkasan 

 

Pengamatan dilakukan dengan menimbang seluruh bagian tanaman selain ubi.  

Penimbangan berangkasan dilakukan pada setiap tanaman contoh dari masing – 

masing klon.  Alat yang digunakan yaitu timbangan digital, berat bobot 

dinyatakan dalam gram. 
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16. Indeks panen 

 

Indeks panen dihitung dengan membandingkan bobot ubi dengan bobot seluruh 

tanaman dan dinyatakan dalam persen.  Rumus indeks panen: IP= 
  

       
x100 % 

Keterangan: 

IP  : Indeks Panen 

BU  : Bobot Ubi 

BB  : Bobot Brangkasan 

 

17. Rendemen pati 

Pengukuran rendemen pati dilakukan dengan metode pemerasan.  Disiapkan 

berbagai peralatan dan bahan diantaranya air, baskom,  mesin parutan, nampan, 

pisau, kain peras, dan timbangan digital.  Ubi kayu 300-500 g dari berbagai klon 

untuk diukur kadar patinya per tanaman.  Kulit ubi kayu dikupas menggunakan 

pisau, lalu dicuci dan ditimbang, bobot dinyatakan dalam gram.  Setelah bersih 

dilakukan pemarutan menggunakan mesin parutan. Ubi yang tidak terparut 

dijadikan sebagai “koreksi”.  Koreksi yaitu bobot kupasan dikurangi ubi yang 

tidak terparut, misal: Y gram.  Tambahkan air pada hasil parutan dan diperas 

sebanyak 3 kali, ditimbang dalam satuan gram.  Hasil perasan ditampung pada 

nampan, lalu diendapkan perasan dengan diletakkan pada tempat teduh sehingga 

air dan patinya terpisah selama ± 2 jam.  Setelah ± 2 jam, dibuang air yang bukan 

termasuk endapan.  Kemudian endapat pati dioven selama 24 jam dengan suhu 

70
0
C.  Ditimbang nampan beserta patinya, misal: B gram.  Dihitung dengan 

menggunakan rumus presentase kadar pati (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Lampung;2008 dalam Sunyoto, 2013)  dengan rumus yaitu berat pati (C) = B-A, 

rendemen pati = c/y x 100%, dengan keterangan A sebagai berat wadah nampan, 
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B sebagai berat wadah beserta pati, C sebagai berat pati, dan Y sebagai bobot 

kupasan yang tidak terparut (faktor “x”). 

 

3.6. Analisis Data 

 

3.6.1. Karakter Kualitatif  

 

Data yang diperoleh dihitung dengan perhitungan jumlah klon pada tiap-tiap jenis 

karakter kemudian dihitung presentasenya dalam 20 klon. 

 

3.6.2. Karakter Kuantitatif  

 

Data yang diperoleh diuji dengan menggunakan Uji Bartlett untuk menguji 

homogenitas ragam. Dilanjutkan dengan analisis ragam jika data memenuhi 

asumsi. Perbedaan nilai tengah antar perlakuan dapat diketahui mengunakan uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Klon CMM 25-27-301, Malang 6-101, CMM 38-7, dan SL 72

menunjukkan nilai tengah bobot ubi lebih tinggi daripada klon

pembanding UJ3 dan UJ5. Rendemen pati klon TB 36, SL 38, SL 87,

Thailand, dan Bayam Liwa 13, lebih tinggi daripada klon pembanding

UJ3 dan UJ5.

2. Klon CMM 25-27-301, Malang 6-101, CMM 38-7, SL 72, TB 36,

Bayam Liwa 13, SL 38, SL 87, dan Thailand menunjukkan nilai

tengah bobot ubi, jumlah ubi, rendemen pati, dan indeks panen lebih

tinggi daripada klon pembanding UJ3 dan UJ5.

3. Telah dideskripsikan 20 klon yang diuji.

5.2 Saran

Perlu dilakukan beberapa pengamatan dari berbagai aspek seperti

ketahanan terhadap hama dan penyakit, kadar HCN, dan pengukuran

panjang ubi.
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